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Abstrak: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan begitu 
pesat. Perkembangan pengetahuan dan teknologi dengan tujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan tugas dan kepentingannya. Sistem informasi 
hasil penilaian siswa di SMK PGRI 1 Tambun Selatan sampai saat ini masih menggunakan 
sistem manual yang belum terkomputerisasi dan penyimpanan datanya masih tersebar di setiap 
guru mata pelajaran yang bersangkutan serta belum terdokumentasi dengan baik. 
Penyimpanan datanya masih menggunakan buku atau yang sering disebut dengan Raport. 
Selain itu, permaslahan yang ditemukan pada sistem manual sangat banyak, seperti data 
penilaian siswa hilang, raport yang basah akibat keteledoran sebagian siswa, dan faktor alam 
lainnya yang menyebabkan raport rusak. Metode yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan Systems Development Life Cycle (SDLC) yaitu Waterfall. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah pembuatan sistem informasi yang dapat digunakan untuk penilaian hasil 
belajar siswa, yang menghasilkan suatu sistem informasi nilai siswa pada SMK PGRI 1 Tambun 
Selatan. Hasil dari penelitian dapat memudahkan proses pengolahan dan pencarian data siswa 
serta data nilai hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Pengolahan Nilai, SDLC, Sistem Informasi, Waterfall. 
 
Abstract: The development of science and technology is currently developing so rapidly. 
Development of knowledge and technology with the aim of making it easy for humans to carry 
out their duties and interests. The information system of the results of the assessment of 
students at SMK PGRI 1 Tambun Selatan until now still uses a manual system that has not 
been computerized and the data storage is still scattered in each subject matter teacher 
concerned and not well documented. Data storage still uses books or often called report cards. 
In addition, there are many problems found in the manual system, such as missing student 
assessment data, wet report cards due to negligence of some students, and other natural 
factors that cause damaged report cards. The method used in research uses the Systems 
Development Life Cycle (SDLC), namely Waterfall. The purpose of this study is to make an 
information system that can be used to assess student learning outcomes, which results in an 
information system for student grades at SMK PGRI 1 Tambun Selatan. The results of the study 
can facilitate the processing and searching of student data and data on student learning 
outcomes.  
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1. Pendahuluan 
Pada era globalisasi sering didengar istilah data dan informasi, data dapat dimaknai 
sebagai kumpulan fakta atau kejadian, sedangkan informasi dapat dimaknai sebagai data yang 
akan diolah dan berguna bagi pemakai [Suryantara, 2014]. Data sebagai entitas berharga harus 
dikelola secara baik dan efektif. Proses ini di mulai dengan mengidentifikasikan kebutuhan data 
[Indrajit, 2016]. Data yang telah diolah akan meghasilkan informasi, yang dapat digunakan oleh 
pemakai sistem. Menurut Jogiyanto, sistem mempunyai tujuan ataupun sasaran yang 
mempengaruhi input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan, sistem yang tidak 
mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya [Husda and Wangdra, 2016]. 
Sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan untuk menyajikan informasi disebut dengan sistem informasi [Suryantara, 
2014]. Sistem  informasi  sangatlah  penting  digunakan  dalam  lingkungan  instansi,  
organisasi, perusahaan,  atau  dalam  dunia  pendidikan [Yusuf et al., 2019].Sistem informasi 
sangat penting untuk menunjang kualitas suatu pendidikan, salah satu sistem informasi yang 
ada pada dunia pendidikan yaitu sistem pengolahan nilai. SMK PGRI 1 Tambun Selatan dalam 
pengolahan nilai masih bersifat konvensional yaitu semua penilaian dicatat menggunakan buku 
atau buku nilai, sehingga membuat proses pengerjaan harus dilakukan secara berulang-ulang 
dan memerlukan waktu yang lama. Hal ini membuat tidak efisien proses penilaian dan proses 
pembuatan laporan nilai siswa yang memerlukan waktu lama dan serta biasa berupa hilangnya 
buku nilai. Pengolahan data nilai sekolah yang dilakukan secara manual dan tersimpan dalam 
arsip yang terpisah-pisah sehinggamemiliki resiko ketidakakuratan data, proses pengolahan  
data yang kurang efektif sehingga laporan yang dihasilkan terkadang kurang lengkap dan tidak 
sesuai dengan data dilapangan [Nurhaeni et al., 2016]. Sistem informasi pengolahan nilai pada 
SMK PGRI 1 Tambun Selatan dibangun menggunakan framework VB.NET. Framework ini 
menangani bagaimana .NET programming membangun tipe intristik, class dan antarmuka 
[Hidayatullah, 2015]. Saat ini program Crystal Report diintegrasikan ke dalam Visual Basic .Net 
sehingga menjadi bagian dari lingkungan pengembang atau IDE (Integrated Development 
Environment) aplikasi Visual Basic .Net. Crystal Report adalah program Third party (pihak 
ketika, artinya diluar microsoft dan pemakai) untuk membuat laporan pada aplikasi Windows 
dan Web. [Junindar, 2008]. 
 
Penelitian Terkait 
 Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sangat diperlukan efisiensi yang tinggi dan hal 
tersebut dapat dicapai dengan suatu sistem yang terkomputerisasi sehingga dapat menghemat 
waktu pengolahan data, penyimpanan data dapat lebih aman dibandingkan penyimpanan 
manual, dan mengurangi faktor kesalahan manusia. Karena itu penelitian ini akan membangun 
suatu sistem informasi yang dapat mengelola data nilai siswa, mengamankan dan 
memudahkan pencarian data yang telah ada, serta mempermudah guru-guru dalam 
perhitungan nilai siswa dan membuat laporan [Podungge and Asmawati, 2017]. Sistem 
Informasi pengolahan data nilai pada sistem yang masih dilakukan secara manual. Hal ini 
menimbulkan beberapa masalah, antara lain sering terjadinya kesalahan dalam pencatatan 
data, proses pencarian data memerlukan waktu yang lama dan proses data raport siswa yang 
kurang efektif. Pada sistem baru dikembangkan untuk menyebarluaskan informasi berkenaan 
dengan sistem informasi pengolahan data nilai murid yang diharapkan bisa meningkatkan 
kinerja dari informasi global atau internet, sehingga bisa memberikan pelayanan yang lebih baik 
terhadap siswa [Bachri, 2015]. Dengan adanya dukungan sistem komputerisasi, sistem 
pengolahan data menjadi lebih efisien, serta pengolahan data akan dapat dilakukan dengan 
baik dan hasil yang sempurna, sistem ini berguna untuk mengelola data akademik siswa yang 
dapat menghemat waktu dan mengefisienkan kinerja serta dapat mencegah terjadinya 
kehilangan berkas-berkas siswa [Sari and Ikhwani, 2017]. Sistem Informasi nilai siswa 
merupakan sebuah aplikasi yang berfungsi untuk merekapnilai dari siswa, diharapkan dapat 
mempermudah dalam mengelola seluruh data nilai yang ada tanpa harus ada kesalahan dalam 
mengelola data tersebut. Sehingga sekolah atau instansi tersebut dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara maksimal [Sumarlinda, 2016].  
 
2. Metode Penelitian 
Menjelaskan kronologis penelitian, termasuk desain penelitian, prosedur penelitian 
(dalam bentuk algoritma, Pseudocode atau Model SDLC (System Development Life Cycle) 
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Waterfall menyediakan alur hidup software secara berurutan dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). Analisis kebutuhan, proses 
pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 
software sesuai kebutuhan pengguna. Desain software adalah proses multi langkah yang fokus 
pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur software, 
representasi antarmuka dan prosedur pengodean. Pengkodean (Coding) merupakan proses 
pengkodean agar pembuatan desain dapat diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat 
dimengerti oleh mesin. Pengujian (Testing) dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan 




Kerangka pemikiran bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada pada 
SMK PGRI 1 Tambun Selatan yang belum terkomputerisasi, bentuk kerangka pemikiran utama 
penelitian antara lain a) Membuat sistem informasi pengolahan data nilai dengan menggunakan 
bahasa pemprograman VB .Net dan menggunakan database dari SQL server, b) Sistem dapat 
melakukan input serta output nilai dari setiap siswa ataupun setiap kelas, c) Sistem dapat 
menampilkan nilai tertinggi dan nilai terkecil dari setiap kelas. Secara lengkap kerangka 
pemikiran penelitian terlihat pada gambar 1. 
Permasalahan
1. Proses penilaian yang masih manual/mengunakan 
pembukuan.
2. Sulitnya pencarian data siswa yang belum 
mendapatkan nilai.
3. Pembuatan laporan yang kurang akurat.
Analisis Kebutuhan
1. Pembuatan laporan yang akurat.
2. Pencarian data nilai siswa yang cepat.
















Pembuatan sistem informasi pengplahan 
data nilaipada SMK PGRI 1 Tambun 
Selatan.
Hasil
Hasil yang didapat dari perancangan sistem yang sudah 
terkomputerisasi maka sistem penilaian siswa dapat 
mempermudah dan mempercepat proses penilaian siswa akan 
semakin efisien.
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Pada penelitian ini dilakukan secara terurut kegiatan yang dimulai dari a) mengetahui 
permasalahan yang dihadapi dalam proses pengolahan nilai, b) analisa kebutuhan yang 
diperlukan untuk membangun sistem informasi pengolahan nilai, c) perancangan sistem 
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informasipengolahan nilai, d) pembuatan sistem informasi pengolahan nilai dan e) hasil dari 
sistem informasi pengolahan nilai yang dibangun. 
 
Analisa Permasalahan 
Permasalahan yang dihadapi dalam proses pengolahan nilai dapat diketahui antara lain 
dengan melakukan analisa SWOT dan analisa pada proses bisnis berjalan. 
Analisa SWOT merupakan suatu instrumen pengidentifikasian berbagai faktor yang 
terbentuk secara sistematis yang digunakan untuk merumuskan strategi perusahaan. Adapun 
analisa SWOT SMK PGRI 1 Tambun Selatan adalah a) Kekuatan (Strengths) adalah sumber 
daya manusia dan pengajar yang berbakat dalam bidangnya, lokasi sekolah yang strategis 
serta jauh dari kebisingan arus lalu lintas, suasana sekolah yang bersih sehingga siswa merasa 
nyaman. b) Kelemahan (Weaknesses) adalah keterbatasan fasilitas yang ada dan gedung 
sekolah yang masih menyatu atau satu lingkungan dengan sekolah lain. c) Peluang 
(Opportunities) adalah pertumbuhan calon siswa yang meningkat, peminat yang selalu 
meningkat setiap tahun, besarnya pencarian sekolah dengan pendidikan keahlian atau 
kompetensi oleh calon siswa atau orangtua calon siswa. d) Ancaman (Threats) adalah 
meningkatnya kreativitas dan inovasi dalam merekrut peserta didik baru dari sekolah lain, 
meningkatnya permintaan kebutuhan dari calon siswa, perkembangan teknologi yang semakin 
pesat, peraturan atau kebijakan pemerintah yang berubah-ubah mengenai kegiatan pendidikan, 
naiknya harga sumber daya untuk mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar. 
Analisa proses bisnis sistem berjalan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi pada SMK PGRI 1 Tambun Selatan dalam melakukan kegiatan pendataan nilai siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sampai berakhir di setiap semesternya, nilai 
siswa dilihat dari nilai teori dan nilai praktek siswa baik dari dari nilai yang mencakup nilai mata 
pelajaran kejuruan (Normatif) maupun nilai yang mencakup nilai diluar mata pelajaran kejuruan 
(Adaptif).  Alur Sistem Informasi Pengolahan Nilai pada SMK PGRI 1 Tambun Selatan adalah 
prosedur penilaian siswa dan prosedur pelaporan. Alur sistem penilaian seperti pada gambar 2 
yang digambarkan berupa activity diagram. 
 
Guru Siswa Wali Kelas
Memberi soal ujian Menerima soal ujian
Mengisi soal ujianMenerima soal ujian terisi







Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 2. Activity Diagram Penilaian Siswa 
 
Prosedur Penilaian Siswa, semua nilai yang mencakup nilai normatif dan adaptif dari 
siswa dikumpulkan dari berbagai guru yang mengajar di kelas kepada wali kelas. Nilai-nilai 
tersebut akan dilihat apakah nilai-nilai tersebut kurang dari minimal yang ditetapkan, apabila 
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nilai kurang dari nilai yang ditetapkan maka siswa tersebut dinyatakan tidak lulus. Pengambilan 
nilai seperti biasa dilakukan dengan mengambil nilai secara periodik yaitu setiap pembahasan 
dari kompetensi tersebut, dan siswa akan mengerjakan sebuah tugas dan ujian yang diberikan 
oleh guru untuk mendapatkan nilai. 
Prosedur Pelaporan, proses pembuatan laporan nilai, setiap guru mata pelajaran 
harus menyerahkan data-data nilai siswa kepada wali kelas. Setelah itu nilai-nilai yang didapat 
dari berbagai guru mata pelajaran dikumpulkan di wali kelas. Kemudian data-data tersebut 
diberikan kepada bagian kurikulum untuk di input kedalam komputer dan dibuatkan raport.  
 Di dalam proses bisnis sistem berjalan ditemukan permasalahan berupa proses 
pengolahan data nilai pada siswa masih di laksanakan dengan konvesional, proses perhitungan 
nilai siswa di SMK PGRI 1 Tambun Selatan masih membutuhkan waktu lama untuk mengetahui 
siswa mana yang mendapatkan hasil nilai yang maksimal dan kurang, sulitnya mencari siswa 
mana yang belum mendapatkan nilai dan yang belum mengumpulkan tugas. 
 
Analisa Kebutuhan 
Analisa yang dilakukan antara lain dengan melakukan analisa dokumen masukan dan 
dokumen keluaran yang telah ada, hal ini dilakukan agar sistem yang diusulkan dapat sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan pada kegiatan proses bisnis sistem berjalan 
diperoleh kebutuhan sistem penilaian siswa yaitu dokumen masukan pada sistem berjalan 
penilaian siswa berupa data nilai, sedangkan dokumen keluaran berupa penilaian tengah 
semester dan penilaian akhir sekolah. Dokumen masukan data siswa, berfungsi sebagai bahan 
acuan dalam menyalin data siswa ke dalam nilai semester. Sumber data siswa berasal dari 
guru dengan tujuan kepada bagian kurikulum, pendataan data siswa dilakukan pada setiap 
proses penilaian siswa. Bentuk dokumen data siswa seperti pada gambar 3. Dokumen keluaran 
penilaian tengah semester, berfungsi sebagai laporan nilai siswa persemester. Sumber 
penilaian tengah semester berasal dari bagian kurikulum dengan tujuan kepala sekolah, wali 
kelas, siswa, pendataan penilaian tengah semester dilakukan pada setiap tengah semester. 
Penilaian akhir sekolah, berfungsi sebagai laporan nilai siswa akhir sekolah. Sumber penilaian 
akhir sekolah berasal dari wali kelas dengan tujuan kepala sekolah, wali kelas, siswa, 
pendataan penilaian akhir sekolah dilakukan pada setiap akhir semester. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 3. Dokumen Masukan Sistem Berjalan Data Siswa 
 
Analisa faktor kelayakan dilakukan sebelum membangun sistem informasi pengolahan 
nilai pada SMK PGRI Tambun Selatan. Faktor kelayakan perlu diketahui karena hal ini 
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berhubungan dengan kebutuhan penilaian terhadap sistem informasi yang akan dibagun. 
Faktor kelayakan yang dinilai meliputi penilaian kelayakan technic, penilaian kelayakan 
economic, penilaian kelayakan legal, penilaian kelayakan operational, penilaian 
kelayakan schedule, lima faktor kelayakan ini disebut dengan TELOS. 1) Penilaian 
kelayakan teknik merupakan sistem yang diusulkan harus dapat dikembangkan dan 
diimplementasikan menggunakan teknologi yang ada atau teknologi yang baru. 2) Penilaian 
kelayakan ekonomi merupakan dana tersedia untuk mendukung biaya pengimplementasian 
sistem yang diusulkan. 3) Penilaian kelayakan legalitas merupakan sebuah kondisi jika sistem 
yang dibuat ada masalah, maka kemampuan sekolah dapat melepaskan kewajiban hukumnya. 
4) Penilaian kelayakan operasional merupakan prosedur yang ada dan kemampuan personal 
cukup untuk mengoperasikan sistem yang dibuat atau perlu adanya tambahan prosedur dan 
kemampuan. 5) Penilaian kelayakan jadwal merupakan sistem yang diusulkan harus beroperasi 
dalam kerangka waktu yang dapat diterima. TELOS dalam pengumpulan informasi yang 
diperlukan dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, hasil dari kuesioner 
TELOS sebagaimana disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Kuesioner Penilaian Faktor Kelayakan TELOS 
Pertanyaan Nilai 
Kelayakan Teknik 1 2 3 4 5 
1 
Apakah sistem yang dibuat menggunakan teknologi 
yang baru bagi sekolah dan penguna? 
   ✓  
2 Apakah sekolah membutuhkan sistem yang baru?     ✓ 
3 
Apakah sistem yang baru adalah sistem pertama yang 
dibangun? 
   ✓  
4 
Apakah sistem yang dibangun adalah sistem yang 
kompleks? 
  ✓   
Kelayakan Ekonomi      
1 
Apakah ada komitmen dari yayasan dan kepala 
sekolah tentang pendanaan? 
  ✓   
2 Apakah ada dana pembangunan yang dialokasikan?    ✓  
Kelayakan Legalitas      
1 
Apakah pihak sekolah puas dengan sistem yang dibuat 
berdasarkan peraturan dan undang-undang tentang 
privasi? 
    ✓ 
2 
Apakah sistem yang dibuat dapat dikontrol dengan 
baik? 
   ✓  
Kelayakan Operasional      
1 
Apakah sistem yang dibuat sederhana dengan 
beberapa antarmuka? 
    ✓ 
2 
Apakah sistem yang dibuat dapat digunakan dengan 
mudah? 
    ✓ 
Kelayakan Jadwal      
1 
Apakah pihak sekolah puas dengan total waktu 
pembuatan sistem? 
    ✓ 
Jumlah 0 0 6 16 25 
Total Nilai 47 
Sumber: Hasil Penelitan (2017) 
 
Pengolahan hasil kuesioner tersebut adalah total nilai dibagi total pertanyaan, sehingga 
diperoleh hasil 47 dibagi 11 yaitu 4.27 yang berarti bahwa kelayakan untuk megusulkan sistem 
baru pengolahan nilai pada SMK PGRI Tambun Selatan sangat layak untuk dilakukan. 
Perancangan Sistem 
Setelah diketahui hasil dari penilaian kelayakan kebutuhan sistem informasi, tahap 
selanjutnya perancangan sistem dimulai dengan desain proses meliputi desain database, 
desain usecase diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram. 
  Muhammad Alfian II Sistem Informasi Penilaian …  
 
207 
INFORMATION SYSTEM FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS 
Vol. 3, No. 2, Juni 2019, 201 - 214 
Desain database menggambarkan konsep perancangan database yang terbentuk Entity 
Relationship Diagram (ERD) sampai terbentuknya struktur table sistem informasi pengolahan 










































































































































































































Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Pengolahan Nilai 
 
Tabel yang terbentuk dari tranformasi ERD tersimpan pada database NILAISMKPGRI1. 
Tabel yang terbentuk antara lain Tabel Profil, Tabel User, Tabel Kepsek, Tabel Wali Kelas, 
Tabel Jurusan, Tabel Siswa, Tabel Detail Siswa, Tabel Guru, Tabel Detail Guru, Tabel 
Pelajaran, Tabel Kelompok, Tabel Kelas, Tabel Nilai KKM, Tabel Nilai PTS, Tabel Detail Nilai 
PTS, Tabel Nilai PAS, Detail Nilai PAS, Tabel Nilai Harian. Spesifikasi tabel pelajaran dengan 
parameter-parameter dalam database adalah sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Spesifikasi Tabel Pelajaran 
No Elemen Data Nama Field Tipe Ukuran Ket 
1 Kode Pelajaran kd_pelajaran Char 3 Primary Key 
2 Kode Kelompok kd_kelompok Char 2 Foreign Key 
3 Nama Kelompok nama_pelajaran Varchar 30  
4 Kode Profil kd_profil Char 1 Foreign Key 
1 Kode Pelajaran kd_pelajaran Char 3 Primary Key 
Sumber: Hasil Penelitan (2017) 
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 Pada tahap selanjutnya desain usecase diagram, activity diagram, sequence diagram, 
class diagram dikembangkan dari proses desain ERD dan tranformasi tabel database. 
Perancangan usecase keseluruhan proses pada sistem usulan pengolahan nilai, yaitu seperti 












Cetak Laporan Master Siswa
Cetak Laporan Master Mapel
Cetak Laporan Master Guru
Rekam Nilai Ganjil
Rekam Nilai Genap
Cetak Laporan Nilai PTS










Cetak Laporan Nilai Harian
 
 Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 5. Usecase Diagram Sistem Informasi Pengolahan Nilai 
 
Berdasarkan usecase diagram yang telah dirancang selanjutnya di desain activity 
diagram untuk menggambarkan alur kerja sistem, gambar 6 adalah activity diagram rekam Nilai 
Harian pada sistem informasi penilaian SMK PGRI Tambun Selatan. Activity diagram rekam 
nilai ganjil menggambarkan interaksi antara aktor kurikulum dengan sistem, seperti pada 
gambar 6. 
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Kurikulum Sistem Pengolahan Nilai
Klik Button "Nilai Harian"
Pilih kelas, jurusan, pelajaran dan guru
Input data nilai siswa
Menampilkan Menu Utama
Menampilkan Form "Nilai Harian"
Data tersimpan ke database
Menampilkan data nilai siswa
Klik "Simpan"
Ya




Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 6. Activity Diagram Rekam Nilai Ganjil. 
 
Desain sequence diagram merupakan gambaran dari aktivitas objek pada use case 
dengan mendiskripsikan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek. Gambar 7 adalah 
sequence diagram sistem informasi Pengolahan Nilai pada SMK 1 PGRI Tambun Selatan 




Menu Utama Form Nilai Ganjil Control Siswa Data Siswa Control Nilai Ganjil Data Nilai
1 : Pilih form nilai
2 : Pilih form nilai harian 3 : Memilih kelas
4 : Kelas
5 : Memilih jurusan
6 : Jurusan
7 : Memilih pelajaran
8 : Pelajaran
9 : Memilih guru
10 : Guru
11 : Data siswa
12 : Validasi data siswa13 : Kesalahan input data siswa
14 : Menampilkan pesan kesalahan input data siswa 15 : Input data nilai harian siswa
16 : Data nilai harian siswa
17 : Validasi data nilai harian siswa18 : Kesalahan input data nilai harian siswa
19 : Menampilkan pesan kesalahan data nilai harian siswa
20 : Berhasil melakukan input data nilai harian siswa
21 : Menampilkan pesan berhasil melakukan input data nilai harian siswa
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 7. Sequence Diagram Rekam Nilai Harian 
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Desain class diagram memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, 
kolabirasi-kolaborasi, serta relasi-relasi dalam sistem informasi pengolahan nilai sebagaimana 






















































































































































































































































Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 8. Class Diagram Sistem Informasi Pengolahan Nilai 
 
Hasil Sistem Informasi Pengolahan Nilai  
 Setelah dilakukan perancangan sistem berupa desain database serta desain proses, 
tahap selanjutnya implementasi sebagai hasil dari perancangan sistem informasi. Form Menu 
Utama adalah tampilan awal ketika pengguna berhasil melakukan login. Menu utama berisi 
menu-menu sistem informasi pengolahan nilai, gambar 9 adalah tampilan menu utama. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 9. Hasil Implementasi Program Form Menu Utama 
  
 Form data Nilai PTS adalah form yang digunakan untuk mengelola data nilai tengah 
semester. Pada gambar 10 menunjukkan Form Nilai PTS siswa. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 10. Hasil Implementasi Program Form Menu penilaian tengah semester (PTS) 
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 Hasil dari pengolahan nilai siswa adalah berupa raport. Raport penilaian kepada siswa 
dilakukan setiap tengah semester disebut dengan penilaian tengah semester (PTS) dan 
penilaian akhir semester (PAS). Gambar 10 menunjukkan cover dari raport penilaian. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 11. Hasil Implementasi Program Cetak Cover 
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Cetak penilaian tengah semester (PTS) adalah file yang digunakan untuk menampilkan 
penilaian tengah semester. Gambar 12 menunjukkan tampilan hasil cetak Nilai PTS. 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
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4. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian di SMK PGRI 1 Tambun Selatan mengenai sistem 
informasi pengolahan nilai, maka dihasilkan sebuah aplikasi yang merupakan bentuk dari 
perbaikan sistem informasi yang selama ini masih dilakukan secara manual menjadi berbasis 
komputer. Aplikasi ini dibuat sesuai dengan kebijaksanaan dan permintaan dari pihak sekolah 
untuk menangani sistem pengolahan nilai yang diterapkannya. Setelah penelitian tersebut, 
maka dapat disimpulkan: a) Dengan adanya sistem informasi pengolahan data nilai siswa pada 
SMK PGRI 1 Tambun Selatan agar memudahkan cara melakukan penilaian siswa yang sudah 
terkomputerisasi melalui sebuah aplikasi, sehingga tidak menghabiskan waktu yang lama untuk 
proses penilaian. b) Dengan adanya sistem informasi pengolahan data nilai dapat mengetahui 
siswa mana yang mendapat nilai maksimal dan mana siswa yang kurang. c) Dengan adanya 
sistem informasi pengolahan data nilai dapat menampilkan siswa yang belum mendapatkan 
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